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ABSTRAK

FIKA DAMAYANTI, 2023,” BURUNG HANTU SEBAGAI IDE ELEMEN
DEKORATIF MAKRAME PADA MEJA DAN KURSI TERAS”, Deskripsi Karya
Program Studi S1 Kriya, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia
Surakarta.

Penciptaan karya tugas akhir ini penulis mengangkat tema burung hantu
yang diwujudkan dalam makrame kemudian diaplikasikan pada meja dan kursi
teras. Burung hantu termasuk dalam kelompok burung yang disebut Strigiformes
dan terbagi dalam dua family, yakni Tytonidae dan Strigidae. Burung hantu
merupakan burung pemangsa nocturnal. Burung hantu dipilih sebagai ide karena
keunikannya yang tidak dimiliki oleh burung lainnya. Penulis merealisasikan
bentuk burung hantu jenis Celepuk Sulawesi dengan bentuk wajah yang bulat
sebagai bentuk utama yang diaplikasikan pada sandaran kursi dan bagian atas,
bagian samping meja. Bahan utama pada karya ini adalah besi dan tali katun.
Menggunakan teknik las untuk membentuk kerangka meja dan kursi, teknik
makrame untuk membuat bentuk burung hantunya. Makrame adalah kerajinan yang
terbuat dari benang atau tali dengan menggunakan teknik simpul menyimpul, sering
disebut pula kerajinan tangan. Meja dan kursi teras yang diciptakan penulis adalah
termasuk karya seni kriya yang fungsional yang bersifat inovatif. Metodologi
penciptaan menggunakan teori Sp. Gustami meliputi Eksplorasi (pencarian sumber
ide, konsep, dan landasan penciptaan), Perancangan (pembuatan sketsa), dan
Perwujudan (pembuatan karya). Pendekatan estetika karya merujuk teori Monroe
Beardsley dalam Problems in the Philoshopy of Criticism yang menjelaskan 3 ciri
meliputi, kesatuan (unity), kerumitan (complexity), dan kesungguhan (intensity).
Dari konsep tersebut terciptalah hasil karya meja dan kursi teras berbahan besi
dipadukan dengan teknik simpul makrame dengan judul karya | “Owl Wisdom™ dan
karya 1l dengan judul “Owl Loyalt”.

Kata kunci: Meja dan Kursi Teras, Burung Hantu.
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